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ABSTRAK: Burnout merupakan sindrom psikologis akibat stres kerja kronis yang tidak tertangani secara efektif dan banyak
dialami oleh tenaga keperawatan. Kondisi ini ditandai oleh kelelahan emosional, depersonalisasi, serta penurunan
pencapaian pribadi. Perawat termasuk kelompok yang rentan terhadap burnout karena tingginya tuntutan kerja, tanggung
jawab terhadap keselamatan pasien, serta intensitas interaksi emosional yang tinggi dalam pelayanan. Meskipun berbagai
penelitian telah membahas burnout pada perawat, kajian yang secara khusus merangkum hubungan faktor-faktor demografi
berdasarkan temuan penelitian terkini masih terbatas. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
antara faktor-faktor demografi dan tingkat burnout pada tenaga keperawatan. Pencarian artikel dilakukan melalui basis data
PubMed dan Google Scholar dengan rentang publikasi tahun 2021-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa usia dan masa
kerja merupakan faktor yang paling konsisten berhubungan dengan tingkat burnout, di mana perawat berusia muda dengan
masa kerja singkat memiliki risiko lebih tinggi. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan status perkawinan berperan dalam
menurunkan risiko burnout melalui peningkatan rasa percaya diri dan dukungan sosial, sementara pengaruh jenis kelamin
menunjukkan hasil yang bervariasi antar studi. Kesimpulannya, faktor demografi memiliki peranan penting dan perlu
dipertimbangkan dalam perumusan kebijakan serta intervensi pencegahan burnout pada tenaga keperawatan.

Kata kunci: burnout, demografi, tenaga keperawatan, usia, masa kerja

Demographic Factors Associated with Burnout among Nursing Staff: A
Narrative Literature Review

ABSTRACT: Burnout is a psychological syndrome resulting from chronic occupational stress that is not effectively managed
and is commonly experienced among nursing staff. It is characterized by emotional exhaustion, depersonalization, and a
reduced sense of personal accomplishment. Nurses are particularly vulnerable to burnout due to high job demands,
responsibility for patient safety, and the emotional intensity of patient care. Although numerous studies have examined
burnout among nurses, literature reviews that specifically synthesize the role of demographic factors based on recent
evidence remain limited. This narrative literature review aims to identify the association between demographic factors and
burnout levels among nursing staff. Articles were retrieved from PubMed and Google Scholar databases, limited to
publications from 2021 to 2025. The findings indicate that age and length of employment are the most consistently associated
factors, with younger nurses and those with shorter work experience having a higher risk of burnout. Higher educational
attainment and being married appear to reduce burnout risk through improved self-confidence and social support, while the
association between gender and burnout shows inconsistent results across studies. In conclusion, demographic factors play
an important role and should be considered in the development of policies and interventions aimed at preventing burnout
among nursing staff.
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PENDAHULUAN

Burnout merupakan masalah
psikologis yang semakin mendapat perhatian
dalam bidang kesehatan, khususnya pada
profesi keperawatan. Kondisi ini didefinisikan
sebagai sindrom akibat stres kerja kronis yang
tidak tertangani dengan baik, yang ditandai
oleh kelelahan emosional, depersonalisasi, dan
penurunan pencapaian pribadi ! Burnout
berdampak luas terhadap individu maupun
organisasi, termasuk penurunan produktivitas,
peningkatan absensi, kesalahan medis, hingga
penurunan kualitas pelayanan keperawatan %3,
Sebagai profesi yang berada di garis depan
pelayanan, perawat memiliki risiko tinggi
mengalami burnout karena beban kerja berat,
tuntutan emosional tinggi, serta tanggung
jawab terhadap keselamatan pasien *°.

Fenomena burnout pada tenaga
keperawatan telah dilaporkan secara global
dengan prevalensi bervariasi antara 30%
hingga lebih dari 60%, tergantung pada
konteks sosial, budaya, dan sistem kerja rumah
sakit ®’. Di Indonesia, prevalensi burnout pada
perawat juga cukup tinggi. Penelitian oleh
Pertiwi et al. (2025) menunjukkan bahwa lebih
dari sepertiga perawat di Rumah Sakit
Mangusada Badung mengalami burnout
tingkat sedang, sementara penelitian Lamuri et
al. (2023) mencatat angka serupa pada tenaga
kesehatan di berbagai provinsi di Indonesia.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa burnout
bukan hanya isu individu, tetapi juga masalah
yang memengarubhi stabilitas tenaga kerja dan
mutu pelayanan di fasilitas kesehatan.

Berbagai faktor telah diidentifikasi
berperan terhadap munculnya burnout pada
tenaga keperawatan. Faktor-faktor tersebut
meliputi faktor organisasi seperti beban kerja,
dukungan sosial, dan lingkungan kerja, serta
faktor individu seperti karakteristik
kepribadian dan faktor demografi ®°. Faktor
demografi menjadi perhatian penting karena
bersifat melekat dan relatif tidak dapat diubah,
namun dapat digunakan sebagai dasar
identifikasi kelompok rentan terhadap

burnout. Faktor-faktor demografi yang sering
dikaji antara lain usia, jenis kelamin, tingkat

pendidikan, masa kerja, dan status perkawinan
4,10,11

Usia merupakan salah satu variabel
yang paling konsisten berhubungan dengan
burnout. Sebagian besar penelitian
menemukan bahwa perawat berusia muda
lebih rentan mengalami kelelahan emosional
dibandingkan perawat yang lebih tua **3, Hal
ini disebabkan oleh pengalaman kerja yang
terbatas, ketidakmampuan dalam mengelola
stres, serta adaptasi emosional yang belum
matang 8. Sementara itu, masa kerja yang lebih
panjang sering kali dikaitkan dengan tingkat
burnout yang lebih rendah karena individu
telah beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan

dan memiliki strategi koping yang lebih efektif
5,7

Tingkat pendidikan juga ditemukan
berperan dalam memengaruhi risiko burnout.
Perawat dengan tingkat pendidikan lebih tinggi
cenderung memiliki pemahaman lebih baik
terhadap tanggung jawab  profesional,
kemampuan berpikir kritis, serta strategi
adaptif dalam menghadapi tekanan kerja %4,
Selain itu, status perkawinan berpotensi
memberikan perlindungan terhadap burnout
karena dukungan emosional dari pasangan
atau keluarga dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis !>®. Sebaliknya,
perawat yang belum menikah sering kali
mengalami tekanan emosional lebih besar
karena keterbatasan sumber dukungan sosial
di luar lingkungan kerja #1°.

Faktor jenis kelamin menunjukkan
hasil yang bervariasi antar penelitian.
Beberapa studi melaporkan bahwa perawat
perempuan lebih rentan terhadap kelelahan
emosional karena tuntutan sosial dan beban
kerja ganda, sedangkan perawat laki-laki
cenderung menunjukkan tingkat
depersonalisasi yang lebih tinggi 2®%,
Perbedaan ini mencerminkan adanya
pengaruh faktor budaya dan peran gender
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dalam konteks pekerjaan keperawatan yang
memengaruhi pengalaman burnout.

Pemahaman yang komprehensif
mengenai hubungan antara faktor-faktor
demografi dan burnout sangat penting dalam

perencanaan kebijakan keperawatan.
Identifikasi faktor demografi yang
berhubungan  dengan  burnout dapat

membantu manajemen rumah sakit dalam
merancang strategi pencegahan yang lebih
spesifik dan berbasis bukti, misalnya melalui
program pendampingan bagi perawat muda,
pelatihan penguatan efikasi diri, serta
dukungan sosial di tempat kerja .

Meskipun berbagai penelitian telah
mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan burnout pada tenaga
keperawatan, sebagian besar studi masih
berfokus pada faktor organisasi dan
psikososial. Kajian yang secara khusus
merangkum dan membandingkan peran
faktor-faktor demografi terhadap burnout
pada tenaga keperawatan berdasarkan
penelitian lima tahun terakhir masih terbatas,
serta menunjukkan hasil yang bervariasi antar
studi. Oleh karena itu, diperlukan suatu
tinjauan literatur yang secara sistematis
merangkum  temuan penelitian  terkini
mengenai hubungan faktor demografi dengan
burnout pada tenaga keperawatan.

METODE

Penelitian ini merupakan tinjauan
literatur naratif (narrative literature review)
yang menggunakan data sekunder dari hasil
penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor
demografi yang berhubungan dengan burnout
pada tenaga keperawatan. Kajian ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran komprehensif
mengenai hubungan antara karakteristik
demografi, yaitu usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, masa kerja, dan status
perkawinan, dengan tingkat burnout.

Artikel yang dikaji diperoleh melalui
pencarian sistematis menggunakan basis data
PubMed dan Google Scholar dengan rentang

publikasi tahun 2021 hingga 2025. Proses
pencarian dilakukan menggunakan kombinasi
kata kunci dalam Bahasa Inggris, yaitu
“burnout”, “nurse”, “nursing staff”,
“demographic factors”, “age”, “gender”,
“education”, “marital status”, dan “length of
employment.”  Artikel yang ditemukan
kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian

judul, abstrak, dan isi dengan tujuan kajian.

Artikel yang disertakan dalam kajian ini
adalah penelitian dengan desain cross-
sectional atau correlational yang meneliti
hubungan antara faktor demografi dan
burnout pada tenaga keperawatan, tersedia
dalam bentuk full text, ditulis dalam Bahasa
Indonesia atau Bahasa Inggris, dan terbit pada
periode 2021-2025. Sementara itu, artikel
yang tidak melibatkan tenaga keperawatan,
tidak menyajikan data empiris, atau tidak
menjelaskan metode pengukuran burnout
secara jelas, dikeluarkan dari kajian.

Setelah proses penyaringan dilakukan,
diperoleh 16 artikel yang memenuhi kriteria
dan digunakan sebagai sumber data. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan sintesis naratif, dengan
mengelompokkan dan membandingkan
temuan penelitian berdasarkan lima faktor
demografi utama, yaitu usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, masa kerja, dan status
perkawinan. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk tabel yang memuat ringkasan
karakteristik artikel serta temuan utama dari
masing-masing penelitian.

HASIL

Dari hasil penelusuran menunjukkan
bahwa sebagian besar penelitian
menggunakan desain cross-sectional dan
dilakukan pada tenaga keperawatan. Variabel
demografi yang paling sering dikaji meliputi
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, masa
kerja, dan status perkawinan. Secara umum,
hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat
berusia muda dengan masa kerja singkat
memiliki risiko burnout yang lebih tinggi,
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sedangkan tingkat pendidikan dan status faktor pelindung. Karakteristik masing-masing
perkawinan cenderung berperan sebagai artikel disajikan pada Tabel 1.
No. Penulis dan Desain Sampel dan Variabel Hasil Utama
Tahun Penelitian Lokasi
1. AlJhani et Cross- 423 perawat, Usia, jenis Perawat muda dengan masa kerja <5 tahun
al. (2021) sectional Arab Saudi kelamin, masa  memiliki risiko burnout lebih tinggi, tidak ada
kerja perbedaan  signifikan  berdasarkan jenis
kelamin.
2. Shah et al. Cross- 50.000 perawat, Usia, Burnout lebih tinggi pada perawat usia muda
(2021) sectional Amerika Serikat  pendidikan, dan berpendidikan sarjana, perempuan lebih
jenis kelamin rentan terhadap kelelahan emosional
3. Jamebozorg  Deskriptif 312 perawat, Usia, masa Usia muda dan masa kerja pendek
ietal analitik Iran kerja, status berhubungan signifikan dengan burnout,
(2022) perkawinan perawat menikah memiliki risiko lebih rendah.
4, Zhou et al. Cross- 604 perawat, Usia, jenis Burnout lebih tinggi pada perawat perempuan
(2022) sectional Tiongkok kelamin usia muda selama masa pandemi COVID-19.
5. Bannon et Cross- 421 tenaga Usia, jenis Burnout meningkat pada tenaga keperawatan
al. (2022) sectional kesehatan, kelamin berusia muda, perempuan lebih rentan
Kanada terhadap kelelahan emosional.
6. Indiawatiet  Cross- 87 perawat, RS Usia, Burnout lebih tinggi pada perawat muda dan
al. (2022) sectional Darmo pendidikan, berpendidikan diploma dibanding sarjana,
Surabaya masa kerja masa kerja <3 tahun meningkatkan risiko.
7. Kawalod & Cross- 78 perawat, Status Perawat menikah memiliki tingkat burnout
Mandias sectional RSUP Prof. Dr. perkawinan, lebih rendah, masa kerja panjang memperkuat
(2023) Kandou masa kerja ketahanan emosional.
Manado
8. Galanis et Cross- 506 perawat, Usia, jenis Burnout lebih tinggi pada perawat muda dan
al. (2023) sectional Yunani kelamin, belum menikah, laki-laki menunjukkan skor
status depersonalisasi lebih tinggi.
perkawinan
9. Lamurietal. Cross- 235 perawat, Usia, masa Burnout ditemukan pada 37,5% perawat usia
(2023) sectional Indonesia kerja muda dan pengalaman kerja <5 tahun menjadi
faktor dominan.
10. Febriana & Deskriptif 92 perawat, RS Usia, Tingkat burnout lebih rendah pada perawat
Rochmawati  analitik Yogyakarta pendidikan, berpendidikan tinggi dan yang sudah menikah.
(2023) status
perkawinan
11. Efa et al. Cross- 345 perawat, Usia, masa Burnout dialami oleh 49,2% perawat, terutama
(2024) sectional Ethiopia kerja pada kelompok usia muda dan masa kerja <5
tahun.
12. Alenezi et Cross- 512 perawat, Jenis kelamin,  Burnout personal lebih tinggi pada perawat
al. (2024) sectional Arab Saudi masa kerja perempuan, masa kerja panjang menurunkan
risiko
13. Mawaddah Deskriptif 135 perawat, RS  Usia, Usia muda, pendidikan rendah, dan masa kerja
& Mandagi korelatif Gorontalo pendidikan, pendek berhubungan signifikan dengan
(2024) masa kerja burnout.
14. Rita et al. Cross- 53 perawat, Usia, jenis Faktor demografi berperan penting terhadap
(2024) sectional Rumah Sakit kelamin, tingkat burnout, usia muda dan perempuan
Aisyiyah pendidikan paling rentan.
Padang.
15. Pertiwi et Cross- 110 perawat, RS  Usia, Burnout tingkat sedang lebih banyak dialami
al. (2025) sectional Mangusada pendidikan, oleh perawat muda dan belum menikah.
Badung status
perkawinan
16. Gulo et al. Cross- 120 perawat, Usia, masa Masa kerja signifikan berhubungan dengan
(2025) sectional RSUP H. Adam kerja, status burnout; usia muda lebih rentan, sementara
Malik Medan perkawinan status menikah menurunkan risiko.

Tabel 1. Karakteristik Artikel
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PEMBAHASAN

Hasil kajian dari enam belas artikel
menunjukkan bahwa faktor-faktor demografi
memiliki hubungan yang bermakna dengan
tingkat burnout pada tenaga keperawatan.
Temuan ini menegaskan bahwa karakteristik
individu seperti usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, masa kerja, dan status perkawinan
dapat memengaruhi kerentanan perawat
terhadap kelelahan emosional,
depersonalisasi, serta penurunan pencapaian
pribadi yang menjadi dimensi utama burnout.
Secara umum, hampir seluruh penelitian
melaporkan bahwa perawat berusia muda dan
dengan masa kerja yang relatif singkat lebih
berisiko mengalami burnout. Kondisi ini dapat
dikaitkan dengan keterbatasan pengalaman
kerja, ketidakstabilan emosional, serta
kemampuan koping yang belum matang dalam
menghadapi tekanan pekerjaan yang tinggi
4512 perawat yang lebih senior cenderung
memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik
terhadap beban kerja dan tekanan organisasi,
sehingga risiko burnout menurun seiring
bertambahnya usia dan pengalaman kerja /°.

Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa jenis kelamin
berpengaruh terhadap tingkat burnout,
meskipun arah hubungannya bervariasi antar
studi. Beberapa penelitian internasional
melaporkan bahwa perawat perempuan
cenderung lebih rentan terhadap kelelahan
emosional dibandingkan laki-laki karena
menghadapi beban kerja ganda dan tuntutan
sosial yang tinggi *33. Di sisi lain, sebagian
penelitian lain mengemukakan bahwa perawat
laki-laki mengalami tingkat depersonalisasi
yang lebih tinggi akibat perbedaan persepsi
peran dan ekspektasi gender dalam dunia
keperawatan %Y. Variasi ini menunjukkan
bahwa pengaruh gender terhadap burnout
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis,
tetapi juga oleh konteks sosial dan budaya
organisasi tempat perawat bekerja.

Tingkat pendidikan juga memiliki
peran penting dalam menentukan tingkat

burnout pada tenaga keperawatan. Perawat
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memiliki efikasi diri yang lebih baik,
kemampuan berpikir kritis yang lebih matang,
serta keterampilan manajemen stres yang
lebih efektif %, Hal ini memungkinkan
mereka memahami batas tanggung jawab
profesional dan mengelola tekanan emosional
dengan lebih baik. Sebaliknya, perawat dengan
tingkat pendidikan lebih rendah sering kali
mengalami keterbatasan dalam mengelola
tuntutan kerja dan komunikasi interpersonal,
yang dapat meningkatkan risiko burnout ®°.

Faktor masa kerja juga menunjukkan
konsistensi yang tinggi dalam hubungannya
dengan burnout. Perawat dengan masa kerja di
bawah lima tahun memiliki risiko lebih tinggi
mengalami burnout karena masih berada
dalam fase adaptasi terhadap beban kerja dan
tekanan organisasi #°. Masa kerja yang lebih
panjang memungkinkan individu
mengembangkan mekanisme koping yang
lebih stabil dan memperkuat ketahanan
psikologis terhadap stres jangka panjang. Oleh
karena itu, program pembinaan dan
pendampingan bagi perawat baru penting
dilakukan untuk membantu mereka
beradaptasi dan mencegah timbulnya burnout
di awal masa kerja "8,

Status perkawinan juga berperan
dalam menentukan tingkat burnout pada
tenaga keperawatan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perawat yang sudah
menikah memiliki tingkat burnout lebih rendah
dibandingkan yang belum menikah >,
Dukungan emosional dari pasangan atau
keluarga dapat berfungsi sebagai pelindung
psikologis yang membantu individu mengatasi
tekanan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan mental. Sebaliknya, perawat
yang belum menikah cenderung memiliki
sumber dukungan sosial yang lebih terbatas
sehingga lebih mudah mengalami kelelahan
emosional 1014,
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Secara keseluruhan, hasil kajian ini
menunjukkan bahwa usia dan masa kerja
merupakan faktor demografi yang paling
konsisten berhubungan dengan burnout,
diikuti oleh tingkat pendidikan, status
perkawinan, dan jenis kelamin. Faktor-faktor
ini saling berinteraksi dan mencerminkan
perbedaan kemampuan adaptasi psikologis
individu terhadap tekanan kerja. Temuan ini
menggarisbawahi  pentingnya pendekatan
yang mempertimbangkan aspek demografi
dalam upaya pencegahan burnout. Rumah
sakit dan institusi keperawatan perlu
mengembangkan kebijakan yang berfokus
pada kelompok rentan, terutama perawat
muda dengan masa kerja singkat, melalui
program pelatihan, dukungan sosial, dan
peningkatan kompetensi emosional. Selain itu,
diperlukan strategi organisasi yang mendorong
keseimbangan beban kerja, supervisi yang
suportif, dan lingkungan kerja yang sehat agar
risiko burnout dapat diminimalkan.

KESIMPULAN

Hasil tinjauan literatur terhadap enam
belas artikel menunjukkan bahwa faktor-faktor
demografi memiliki hubungan yang bermakna
dengan tingkat burnout pada tenaga
keperawatan. Usia dan masa kerja merupakan
faktor yang paling konsisten berhubungan
dengan burnout, di mana perawat berusia
muda dengan masa kerja singkat lebih rentan
mengalami  kelelahan  emosional  dan
depersonalisasi. Pengalaman kerja yang lebih
panjang dapat meningkatkan kemampuan
adaptasi terhadap tekanan kerja dan
memperkuat ketahanan psikologis.

Selain itu, tingkat pendidikan dan
status perkawinan berperan dalam
menurunkan risiko burnout melalui
peningkatan efikasi diri dan dukungan sosial,
sementara pengaruh jenis kelamin masih

bervariasi antar penelitian. Secara
keseluruhan, karakteristik demografi perlu
dipertimbangkan dalam perencanaan

kebijakan pencegahan burnout agar tenaga
keperawatan dapat bekerja secara optimal

dengan kesejahteraan psikologis yang terjaga.
Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain longitudinal atau
pendekatan multivariat untuk memperoleh
pemahaman yang lebih  komprehensif
mengenai dinamika burnout pada tenaga
keperawatan.
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